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MOTTO 

 

 

 

”ما عالجت شيئا أشد علي من نيتي“   

 

 

  “Tidak ada sesuatu yang lebih sulit bagiku kecuali niatku”1 

 

    

    

    

    

    

    

    

                                                
1 Bakr Abdullah Abu Zaid, Hilyatu Thalib al-Ilm, Dar al-`Ashimah, 1415, hal. 11 
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ABSTRAK 
 
 
 Ni’mah Kurnia, Problematika Bi’ah Lughawiyah di Asrama Putri Pondok 
Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab Tegal Jawa Tengah. Skripsi. Yogyakarta: 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga. 2009. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan 
kebahasaan dalam pembentukan bi’ah lughawiyah di asrama putri Pondok 
Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab, factor pendukung dan penghambatnya. 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan motivasi pada 
pengurus, dan santriwati di Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab agar 
dapat mempertahankan dan mengembangkan bi’ah lughawiyah yang telah ada. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan berupa penelitian kualitatif yang 
bersifat deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, interview atau 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan bersifat deskriptif. Dalam 
analisa data tersebut dimulai dengan menelaah data, setelah data terhimpun kemudian di 
klarifikasikan dan di analisis isinya, kemudian diinterpretasikan dan disimpulkan.  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pelaksanaan kegiatan kebahasaan dalam 
pembentukan bi’ah lughawiyah yaitu: satu Pemberlakuan wajib bahasa bagi semua 
penghuni pondok, dua, Muhadlarah, tiga, Muhadatsah, empat, Mufrodat, lima, Pelayan 
Konsultasi Bahasa, enam, Bulan Bahasa, tujuh, Pengajian Kitab Kuning, delapan, Fathul 
Kutub, Sembilan, Amaliyah Tadris, sepuluh, Ujian Syafahi atau Ujian Lisan. (2) terdapat 
factor pendukung dan penghambat, factor pendukung yaitu: satu Menciptakan suatu 
lingkungan bahasa berupa Asrama, dimana santri diwajibkan untuk mengikuti seluruh 
program yang ada, dua, Pengaktifan seluruh kegiatan yang sudah terprogram dan santri 
wajib mengikuti semua kegiatan, terutama kegiatan kebahasaan, tiga, Mewajibkan santri 
untuk berbicara dengan bahasa resmi, baik bahasa Arab maupun bahasa Inggris secara 
mingguan, empat, Adanya pemantauan bahasa berupa sangsi bahasa bagi pelanggaran 
bahasa, lima, Tersedianya ustadz dan Ustadzah yang memiliki basic atau skill bahasa 
Arab dan bahasa Inggris, enam, Tersedianya fasilitas-fasilitas pendukung seperti 
laboratorium bahasa dan perpustakaan. Dan factor penghambatnya yaitu: (a) Faktor 
Intern: Motivasi, Minat, (b) Faktor Ekstern: Tenaga pendidik/Guru, Pendidik/santri, 
Kurikulum, Sarana dan Fasilitas, Administrasi. 
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� ا�����ا��������ت ا��
��?2@" آ9ر?*(، � ��ا+*��� " دار أو�� ا%��$ب"  ا�! �
� 1 $ل /�ى ا��*-,�� ا�7$��� *�:9 : /�آ7$آ�1$، ا��34 ا��!��. �!�2$ت � �
آ!
� ا�>�;

  .٩٠٠٢آ$�
7$آ$، 
� ا�����ا����� ��� إ;�اع ا��
�� ا�! �� �����ف هCا ا��34 ����� اB:�-� ا�! � "


�/, أن ���ن هCا ا��34 . 2$ت و����� دوا���$ وG�ا/Fه$ا+*��� �!�" دار أو�� ا%��$ب�
� ا�����ا���� �
9 وا�-$��$ت ����!� ��
� اB:�-� ا�! ��$�� �
�21 �� $��$: $��*" �دار أو�

  . ا+*���" ا%��$ب
 ��Iا���ا �J��-; $�1$:$
; K�/و �
LMو �J��-; �وهCا ا��34 ;34 �
�ا:� آ�

; N

O و41!P�<وا� �!;$Jو وا�� $�L

� ���1� ا;>�اء ;�-$��� ا��
$:$ت و/���$ و�21LMو �J��-

!�$ وا*>RP $�S$�2 ا*>2>$/�$!41.  

 ,!T 34ا ا��Cه �7
<: U١(د� ( ،Bأو ،��� إ;�اع ا��
�� ا�! �� ��أن اB:�-� ا�! �
 ،$Y�$P ،4$]�ة��$; ،$
:$P ،$ه�
� ا����� و\� ���$S Nآ ,!T �
;�/�ب ا�>�!R ;$�! � ا���;

; R
$��4$دP�، را;�$، ;$���Lدات، `$�_$، ;$�>_$^N ا�! �ي، *$د*$، ;$���� ا�! �ي، *$;�$، ;>�!

� ا�>�ر��a$T ،bا، ;$�B>4$ن ا��L�ي!��; ،$�*$1 ،c<ا�� d<L; ،$2�$P ،�
Pا�>�ا c<٢. (ا�� (

F/ا�Gو K�� ا����� ا�Cي . وأن ��$ دوا� ���، أوB، إ;�اع ا��
�� ا�! ��� $����c7 أن أ�$ دوا
� ا����� � eا���ا� Nآ ��
$، إ�7$ب آN �9 ا�-$��$ت :$P ،9 ا�-$��$ت� Nرآ�$ آ$��


g، إ�$ . `��M$ ا��2$ط ا�! �ي� �
Y�$P$، إ�7$ب آN �9 ا�-$��$ت أن �>�!R ;$�! � ا��*�
�7$وز ا��4، `$�_$،  9�� ��F�<ن ا��را;�$، آ ،$
T��*أ ��F
;$�! � ا���;
� أو ;$�! � ا+:7!
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Berbicara mengenai bahasa, kita akan mengenal adanya bahasa asing 

disamping juga mengenal bahasa ibu. Bahasa asing ini biasanya tidak setiap orang 

mampu berbicara menggunakan bahasa asing tersebut. Bahasa asing sering 

dipelajari atau diajarkan di lembaga-lembaga formal maupun non formal. Salah 

satu bahasa asing yang penulis maksud adalah bahasa Arab.   

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia sudah dilaksanakan sejak 

masuknya Islam ke Indonesia, dimana model pembelajaran pada saat itu masih 

sangat tradisional dan sederhana, yaitu dengan cara menggunakan metode 

mengeja al Hajai (alphabetic methods) dalam mengenal bunyi dan huruf-huruf 

Arab. Tujuan pembelajaran bahasa Arab pada saat awal masuknya Islam adalah 

untuk memenuhi kebutuhan sebagai seorang muslim dalam melaksanakan ibadah 

sholat lima waktu, dzikir, dan berdo’a kepada Allah SWT. 

 Pada tahapan berikutnya pembelajaran bahasa Arab juga masih 

mendapatkan perhatian yang serius bagi kaum muslimin, namun pada tahap ini 

pembelajaran bahasa dilakukan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 

sistem menterjemahkan bahasa Arab ke dalam bahasa ibu (Grammar and 

Translation method). Dengan tujuan agar supaya orang-orang muslim mampu 

memahami bahasa teks sumber-sumber agama Islam seperti Al-Qur’an dan Al-

hadist, serta kitab-kitab kuning yang berisikan tentang pengetahuan agama. 
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 Seiring dengan perkembangan tingkat pemahaman terhadap bahasa 

(language), bahwa fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi dengan anggota 

masyarakat atau dengan bangsa-bangsa lain baik lisan maupun tulisan, dan 

utamanya adalah bentuk lisan, maka dua model pola pembelajaran tersebut diatas 

belumlah mampu untuk menjadikan seseorang itu menguasai bahasa Arab dengan 

aktif. Oleh karenanya model-model pembelajaran bahasa Arab di negeri ini yang 

mana mayoritas penduduknya beragama Islam haruslah selalu up to date. 

 Kalau dilihat keberadaan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia sejak 

masuknya Islam hingga sampai ini adalah telah melalui tahapan-tahapan sebagai 

berikut:2 

 Pertama, Pembelajaran bahasa arab melalui pengenalan lafaz-lafaz yang 

digunakan dalam ibadah-ibadah dan do’a-do’a. Oleh karena itu sebagai materinya 

adalah bagian akhir Alqur’an (Juz ‘Amma) dan bacaan yang dibaca dalam sholat. 

Melalui model inilah bahasa Arab dikenalkan pada orang-orang muslim. 

 Kedua, Pembelajaran bahasa Arab melalui pengajaran dan penjelasan 

materi-materi agama Islam yang dilaksanakan di Musalla/surau sebagai cikal 

bakal berdirinya Pondok Pesantren. Metode yang digunakan dalam pembelajaran 

ini adalah metode gramatikal dan penerjemahan secara lisan. 

 Ketiga, Kebangkitan pembelajaran bahasa Arab, hal ini ditandai dengan 

reorientasi (tujuan) baru dalam pembelajaran bahasa Arab di pondok-pondok 

pesantren, hal inilah yang mendorong dan membangkitkan lembaga-lembaga 

                                                
2 Tenaga Pengajar Pada Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Humaniora dan 

Budaya Universitas Islam Negeri Malang, Kosentrasi Linguistik Terapan. 
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tinggi Islam untuk mengkaji dan menela’ah ulang pembelajaran bahasa secara 

universal. 

 Keempat, Pembelajaran bahasa Arab dalam tahap pencarian dan 

percobaan terhadap materi, tujuan dan metode yang digunakan. Karena pada tahap 

ini metode dianggap sebagai kunci keberhasilan dalam pembelajaran bahasa Arab, 

maka hampir seluruh lembaga Islam, baik perguruan tinggi atau Pondok Pesantren 

berusaha untuk mencoba berbagai macam metode yang ada dalam pembelajaran 

bahasa Arab. 

 Kelima, Pembelajaran bahasa Arab dalam tahapan yang matang, yaitu 

pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode selektif, penggunaan 

metode ini disesuaikan dengan kondisi lingkungannya, di mana metode-metode 

tersebut telah diteliti dan di ujicobakan dalam waktu yang cukup lama dalam 

pembelajaran bahasa Arab pada tahapan-tahapan selanjutnya. 

 Belajar merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia karena dengan 

belajar diharapkan akan menghasilkan sumber daya yang berkualitas dan ahli 

dalam bidang yang ditekuninya. Begitu juga dengan belajar bahasa Arab. Dengan 

belajar bahasa Arab diharapkan dapat tercetak manusia yang berkualitas, bisa 

berargumen, membaca, dan berbicara secara fasih dalam pengucapan dan 

penerapannya. 

 Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab merupakan salah satu 

pendidikan formal dibawah naungan Yayasan Daaru Ulil Albaab yang ada di 

wilayah Jawa Tengah yaitu Tegal. Program pendidikan di Pondok Pesantren 

Modern Daaru Ulil Albaab adalah Tarbiyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (TMI), 
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dengan lama pendidikan 6 (enam) tahun, pada tahun ke-3 mengikuti Ujian Negara 

tingkat SMP, pada tahun ke-6 mengikuti Ujian Negara tingkat SMA.  

Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab adalah salah satu pondok ala 

Gontor dan para pendirinya adalah dari alumni Pondok Pesantren Modern Gontor 

yang memperhatikan tentang pentingnya berbahasa Arab dan bahasa Inggris. 

Terbukti bahwa setiap santri putra maupun putri diberikan suatu program wajib 

bahasa asing dan sarana pendukung lainnya. Bahasa Arab merupakan mahkota 

pondok yang wajib digunakan dalam kesehariannya dalam berbagai aktifitas baik 

formal ataupun non formal, dengan harapan dapat meningkatkan kemahiran 

berbicara bahasa Arab santri itu sendiri. Karena tanpa latihan lisan secara intensif, 

sulit dicapai suatu penguasaan bahasa Arab secara sempurna. 

 Kunci pertama untuk ketrampilan berbicara bahasa Arab adalah sangat 

sederhana, yaitu berbicara dengan bahasa tersebut. Karena ketrampilan berbahasa 

hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik dan latihan yang tidak 

jemu-jemu. Jadi beberapa puluh buku dibaca, beberapa ratus teori dipelajari, 

seseorang tidak akan dapat berbicara bahasa Arab kalau tidak mencobanya untuk 

mempraktekkannya.  Akan tetapi semua itu tidak mengurangi akan peranan teori 

tata bahasa, karena ilmiah atau tidaknya suatu pembicaraan juga tergantung pada 

susunan bahasa tersebut. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil 

Albaab menegakkan bī’ah lugawiyah yang kita kenal dengan istilah lingkungan 

bahasa. Karena lingkungan bahasa merupakan sarana yang dapat meningkatkan 

dan mengembangkan aktifitas berbahasa santriwan dan santriwati agar 
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terkoordinir, sehingga diharapkan dapat terciptanya bī’ah lugawiyah dengan baik 

dan maksimal karena pemakaian kata dan struktur bahasa yang terjadi dalam 

lingkungan bahasa akan mempengaruhi perkembangan bahasa.3 Keberhasilan 

suatu proses pembelajaran bahasa itu sangat ditentukan oleh keaktifan siswa itu 

sendiri, sedangkan faktor lingkungan bahasa hanya merupakan faktor pendukung, 

adapun faktor penentu keberhasilan belajar bahasa itu merupakan strategi 

seseorang dalam menyikapi dirinya sendiri sebagai subjek belajar. 

Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab adalah Pondok ala gontor 

dan para pendirinya adalah alumni dari Pondok Pesantren Modern Gontor. 

Pondok Pesantren Daaru Ulil Albaab adalah balai pendidikan Modern yang 

memadukan sistem pondok Pesantren dan sekolah yang berada di bawah naungan 

Departemen Pendidikan Nasional sehingga sangat sulit sekali jika pondok 

mengembangkan. bī’ah lugawiyah Permasalahannya sekarang adalah banyaknya 

guru yang mengajar disana adalah bukan dari lulusan Gontor dan kurang 

mempunyai kompetensi berbicara bahasa Arab. Bagaimana proses pembelajaran 

itu akan lancar jika pengajar atau guru kalau kurang berkompetensi dalam 

pengajaran bahasa lebih-lebih jika tidak menguasai, bagaimana seharusnya bī’ah 

lugawiyah atau sistem biar bisa berkembang, di sini perlu sebuah pelatihan 

khususnya guru atau pengurus bagian bahasa agar berjalan sesuai dengan tujuan 

diadakan bī’ah lugawiyah di Pondok Pesantren Daarul Ulill Albaab itu sendiri. 

Peraturan terutama bagian bahasa yang tidak terlalu ketat juga akan 

menjadikan sebuah pengajaran dalam pembentukan bī’ah lugawiyah di Pondok 

                                                
3 Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa, untuk mahasiswa Jurusan Bahasa dan Guru 

Bahasa (Yogyakarta: Gadjah Mada Univercity Press, t,th), hal.22. 
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Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab akan menjadi penghambat dalam 

pengembangannya, seharusnya sebuah lembaga pendidikan itu harus berpegang 

teguh dalam peraturan atau tata tertib yang sudah disepakati, jikalau lembaga 

pendidikan itu mengabaikan tata tertib atau peraturan yang sudah ditentukan 

untuk mengembangkan pendidikan, maka sebuah lembaga pendidikan itu tidak 

akan berjalan sesuai dengan tujuan diadakan bī’ah lugawiyah  itu sendiri.  

Santrinya yang merasa takut salah dan tidak tahu merangkai susunan 

kalimat bahasa Arab ketika berbicara juga akan menjadikan sebuah penghambat 

dalam pembentukan bī’ah luhawiyah. Disinilah fungsi guru bagaimana 

memberikan sebuah motivasi, dukungan, semangat dalam mengembangkan bī’ah 

lugawiyah, sehingga santri atau siswa itu tidak takut salah dalam merangkaikan 

kalimat-kalimat yang akan dilontarkan dalam berbicara berbahasa Arab. 

 Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang  

bagaimana pelaksanaan kegiatan dalam bī’ah lugawiyah dan problematikanya 

yang ditemui di Asrama Putri Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab. 

Dalam penelitian ini peneliti hanya mengangkat permasalahan yang ada di asrama 

putrinya. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pembentukan bī’ah lugawiyah di 

asrama putri Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab? 
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2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam bī’ah 

lugawiyah di asrama putri Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan dalam pembentukan bī’ah 

lugawiyah di asrama putri Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil 

Albaab. 

b. Untuk mengetahui factor pendukung dan penghambat dalam bī’ah 

lugawiyah di asrama putri Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil 

Albaab. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk memberikan motivasi dan masukan pada pengurus dan 

santriwati Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab dalam 

menciptakan bī’ah lugawiyah yang baik dan efisien. 

b. Sebagai ilmu dan pengalaman bagi penulis tentang bī’ah lugawiyah. 

 

D. Telaah Pustaka 

 Untuk mendukung penyusunan skripsi ini, maka penulis berusaha 

melakukan penelitian awal terhadap pustaka yang ada, berupa karya-karya 

terdahulu yang mempunyai relevansi terhadap topik yang akan diteliti. Penulis 

meninjau skripsi mahasiswa jurusan PBA yaitu: Skripsi karya Nining Rohmatul 

Fitriyah dengan judul “Strategi pembentukan Bi’ah Lughawiyah Santri Putri 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta”. Skripsi ini lebih memfokuskan 
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pada siasat atau kiat dalam pembentukan bi’ah lughawiyah bagi seluruh santri 

putri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim. 

Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Dalam penelitian 

ini penulis lebih memfokuskan tentang bagaimana pelaksanaan kegiatan dalam 

bī’ah lugawiyah dan problematikanya yang ditemui di asrama Putri Pondok 

Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab. 

Adapun buku yang ada relevansinya dengan penelitian yang akan 

dijadikan acuan dalam kelengkapan penulisan skripsi ini  yaitu buku karya Ahmad 

Fuad Effendi yang berjudul “ Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Pendekatan, 

Metode, Teknik”, yang berisi tentang bagaimana menciptakan lingkungan bahasa 

arab. 

Kemudian karya Abdul Chaer yang berjudul “Sosiolinguistik Perkenalan 

Awal”, yang berisi tentang peran lingkungan dalam penguasaan berbahasa. Dan 

“Psikolinguistik Kajian Teoritik”, yang berisi tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam pembelajaran bahasa kedua, diantaranya faktor lingkungan. 

Dan karya Nanang Fattah yang berjudul “Landasan Manajemen Pendidikan”, 

yang berisi bagaimana cara menjadi seorang pemimpin yang pandai dalam 

mengorganisir pondoknya dengan baik. 
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E. Kerangka Teori 

1. Peranan Bī’ah Lugawiyah 

Kata bī’ah (بيئة) sama dengan kata ( الباءة والمبوا والمباءة  ) yang berarti             

( المنزل  ) atau rumah atau ( الحالة ) atau kondisi. .4 Adapun kata bī’ah memiliki arti 

Environment, Milieu, Ambience.5 

Berangkat dari pengertian diatas, yang dimaksud dengan bī’ah lugawiyah 

dalam skripsi ini yaitu suatu lingkungan yang mana setiap kegiatan diwarnai atau 

dilakukan dengan bahasa Arab. 

Lingkungan bahasa sangatlah berperan dalam mengembangkan kelancaran 

dalam berkomunikasi dan dalam rangka mencapai tujuan yang ditargetkan. Di 

samping sebagai wadah dalam pengembangan bahasa Arab, lingkungan bahasa 

juga dapat dijadikan rangsangan, memberikan stimulus respon keaktifan 

berbahasa. Dengan adanya lingkungan bahasa, diharapkan dapat mengembangkan 

potensi yang ada dan dapat meningkatkan kualitas bahasa. Bahasa adalah berpikir 

dan bertindak. Proses berpikir bahasa tampak dalam kompetensi kebahasaan. 

Kompetensi ini bersifat abstrak atau tidak dapat dilihat. Yang dapat dilihat hanya 

gejala bahasa atau penampilan bahasa yang disebut tindak tutur. 

Dulay (1985: 14) menerangkan bahwa kualitas lingkungan bahasa sangat 

penting bagi seorang pembelajar untuk dapat berhasil dalam mempelajari bahasa 

baru (bahasa kedua). Yang dimaksud dengan lingkungan bahasa adalah segala hal 

yang didengar dan dilihat oleh pembelajar sehubungan dengan bahasa merupakan 

                                                
4 Louis Ma’luf, Al-Munjid al-lughoh wal ‘alam, (beirut, Libanon, Dar El-Mashreq 

Publishers, 1973), hlm 52. 
5 Munir Baabaki, dkk, Kamus Al Maurid, (Halim aya, Surabay, 2006, hlm 160. 
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sesuatu yang penting bagi pembelajar untuk memperoleh keberhasilan dalam 

mempelajari bahasa kedua. (Dulay, 1982: 13).  

Lingkungan bahasa ini dibedakan atas lingkungan formal dan lingkungan 

informal.6 

a. Lingkungan Formal 

Lingkungan formal adalah salah satu lingkungan belajar bahasa yang 

memfokuskan pada penguasaan secara sadar terhadap kaidah atau aturan bahasa 

target (Dulay dalam Roekhan, 1990: 118). Dengan perkataan lain, lingkungan 

formal merupakan lingkungan tempat berlangsungnya proses pembelajaran. Pada 

umumnya di Indonesia proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas.7  

       Ciri-ciri lingkungan formal adalah: 

1) Bersifat artificial, artinya situasi pembelajaran tidak alamiah. 

2) Pembelajar bahasa diarahkan untuk melakukan aktifitas bahasa yang    

menampilkan kaidah-kaidah bahasa yang dipelajari. 

3) Guru memberikan balikan yang berupa koreksi terhadap kesalahan. 

4) Dan merupakan bagian dari keseluruhan pembelajaran di sekolah. 

 Pembelajaran pada lingkungan formal cenderung memfokuskan pada 

penguasaan secara sadar terhadap kaidah atau bentuk kebahasaan. Pendek kata, 

pada lingkungan formal pembelajar diarahkan untuk menguasai gramatika bahasa. 

Dengan demikian kompetensi pembelajar lebih diutamakan. 

 

                                                
6 Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoritik, (Jakarta: PT Rineka Cipta), cet 1, hal 

257-258.  
7 Suwarna Pringgawidagda, Strategi….., hal 9. 
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b. Lingkungan Informal 

Lingkungan informal bersifat alami atau natural, tidak dibuat-buat. Yang 

termasuk lingkungan informal ini antara lain bahasa yang digunakan kawan-

kawan sebaya, bahasa pengasuh atau orang tua, bahasa yang digunakan anggota 

kelompok etnis pembelajar maupun diluar kelas. Secara umum dapat dikatakan 

lingkungan ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa kedua para 

pembelajar.8 

Dalam proses pendidikan dan pengajaran secara umum dapat 

dikategorikan menjadi dua macam lingkungan belajar yakni lingkungan social, 

lingkungan alam dan lingkungan buatan. 

a. Lingkungan Sosial 

 Lingkungan social sebagai sumber belajar berkenaan dengan interaksi 

manusia dengan kehidupan masyarakat, seperti organisasi social, adat dan 

kebiasaan. Dalam praktek pengajaran penggunaan lingkungan social sebagai 

media dan sumber belajar hendaknya dimulai dari lingkungan yang paling dekat, 

seperti keluarga, tetangga, RT, RW, kampung, desa dan lain-lain. Hal ini memang 

harus disesuaikan dengan kurikulum dan perkembangan anak didik. Terus 

bagaimana prakteknya dalam pengajaran bahasa?. Lingkungan social ini sangat 

tepat sekali khususnya apabila diterapkan di lembaga-lembaga pesantren atau 

lembaga pendidikan yang berasrama untuk mencapai tujuannya yaitu kemampuan 

berbicara bahasa asing secara baik. 

 

                                                
8 Abdul Chaer, Psikolinguistik….., hal 260. 
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b. Lingkungan Buatan 

 Disamping lingkungan social yang sifatnya alami, ada juga yang disebut 

lingkungan buatan, yaitu lingkungan yang sengaja dibuat, diciptakan atau 

dibentuk untuk tujuan-tujuan tertentu yang bermanfaat bagi kelancaran dan 

tercapainya tujuan yang ingin dicapai. Seperti dibentuknya lingkungan berbahasa 

asing yang sedang dipelajarinya secara baik dan terus-menerus demi untuk 

mencapai skill atau kecakapan dalam berbahasa tersebut serta lingkungan buatan 

ini dapat dikaitkan dengan kepentingan berbagai bidang studi yang diberikan di 

sekolah.9 

2. Lingkungan Belajar 

 Yang dimaksud dengan lingkungan belajar adalah semua unsur yang 

dikumpulkan pendidik seperti buku, metode mengajar, aktifitas didaktis ketika 

belajar, sebelum dan sesudahnya. Yang kesemuanya bertujuan kearah satu strategi 

pendidikan yang membentuk respon yang dikendaki pada pelajar. 

 Di dalam lingkungan belajar, guru, dan siswa ikut terlibat, termasuk 

sebagai lingkungan. Karena seorang guru memiliki peranan yang sangat penting 

didalam menentukan lingkungan belajar. Namun demikian, di dalam menciptakan 

lingkungan belajar guru mendapat hambatan dan pengaruh-pengaruh misalnya: 

keadaan siswa, banyaknya siswa, fasilitas yang minim, letak sekolah, jadwal 

pelajaran, kesibukan guru dan sebagainya. 

                                                
9 Nana sudjana & ahmad rivai. Media Pengajaran dan Pembuatannya. CV. Sinar Baru. 

1990. hal.212. 
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 Sehubungan dengan ini ,maka hal-hal yang perlu diperhatikan secara teliti 

yaitu:10 

1) Tingkat keikutsertaan (partisipasi) para siswa. 

2) Nilai-nilai intrinsic (intrinsic value). 

3) Efisien tidaknya proses belajar (efficiency of learning process). 

4) Sejauh mana proses belajar atau lingkungan belajar dapat membantu guru 

dan siswa mencapai tujuan. 

 Banyak para ahli psikologis yang mengatakan bahwa lingkungan belajar 

merupakan alat untuk menimbulkan adanya respon pada diri anak didalam belajar 

bahasa, teori yang mengatakan hal tersebut yaitu teori behavioristik. 

 Dalam pandangan kaum behavioristik belajar bahasa adalah proses 

fisiologis indrawi yang bertujuan membentuk kebiasaan bahasa yang 

dimanfaatkan pelajar ketika menghadapi rangsangan (stimulus) yang serupa 

dengan apa yang dihadapi di kelas.  

Dan dalam hal ini para behavioristik mengukuhkan pentingnya:11 

1) Latihan dan pembiasaan dalam belajar bahasa. 

2) Penghafalan ungkapan-ungkapan dalam mufrodat bahkan penghafalan 

potongan dialog (conversation) Tanya jawab. 

3) Memperhatikan bentuk formal bahasa seperti pengucapan yang benar, 

pengejaan yang tepat, menerapkan kaidah nahwu, sharaf dan kurang 

memperhatikan isi dan makna ucapan serta kemampuan untuk bertukar 

                                                
10 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan kelas dan siswa (sebuah pendekatan 

evaluatif).(Jakarta:CV. Rajawali), tim,th. Hal.10. 
11 Achmad Satori Ismail, Op. cit, hal.10. 



 

 14 

pikiran. Atas dasar itu semua, para tokoh aliran behavioristik 

mengutamakan faktor eksternal dan penguasaan lingkungan belajar 

sebagai alat agar anak belajar respon yang dikehendaki pengajar, serta 

meyakini bahwa belajar itu pada dasarnya bersandar pada usaha 

mendapatkan pengalaman dari lingkungan pelajar. 

Adapun ciri-ciri teori behavioristik itu sendiri yaitu sebagai berikut:12 

1) Mementingkan faktor peranan lingkungan. 

2) Mementingkan bagan-bagan (elemen). 

3) Mementingkan peranan reaksi. 

4) Mengutamakan mekanisme terbentuknya hasil belajar. 

5) Mementingkan sebab-sebab di waktu yang lalu. 

6) Mementingkan pembentukan kebiasaan. 

7) Dalam pemecahan masalah, ciri khasnya “trial and error”. 

 Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas bahwa belajar bahasa adalah 

mencapai kebiasaan-kebiasaan, di mana kebiasaan-kebiasaan tersebut bertambah 

mantap dengan latihan-latihan penguatan, dengan kata lain bahasa adalah 

kemahiran yang dicapai anak-anak dari lingkungan sekitarnya, dan penguasaan 

kemahiran tersebut lewat peniruan, pengulangan dan penguatan yang diterimanya 

dari orang-orang dewasa. Karena didalam mempelajari bahasa asing hal yang 

tidak boleh ketinggalan adalah bī’ah atau lingkungan, sebab lingkungan 

memegang peranan yang sangat penting dalam proses pengembangan kemahiran 

yang dituju, yaitu dapat menopang pengembangan kemahiran berbahasa baik aktif 

                                                
12 Sri Rumini (ed), Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: UPP Universitas negeri 

Yogyakarta, 1993), hal.63. 
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maupun pasif. Dalam menciptakan lingkungan kebahasaan ada beberapa hal yang 

harus berinteraksi satu dengan yang lainnya yaitu: ustaŜ, santri dan pengusus 

(dalam hal ini seksi bidang kebahasaan). UstaŜ (guru) merupakan suri tauladan 

dan penggerak dalam mewujudkan lingkungan kebahasaan. Guru harus berusaha 

menggunakan atau berkomunikasi dengan bahasa arab harus sesuai kondisinya 

santrinya. Pengurus dengan bimbingan ustaŜ menciptakan kegiatan-kegiatan yang 

mendukung digunakannya bahasa Arab tersebut dengan memberi ‘iqob bagi yang 

tidak mematuhi dan bekerja sama dengan seksi-seksi terkait meningkatkan 

koordinasi yang harmonis. Santri hendaknya mempergunakan kesempatan yang 

ada baik mendapat giliran sebagai MC dengan bahasa Arab maupun ketika 

mendapat giliran khitobah. 

Adapun prinsip-prinsip dalam pembelajaran berbahasa yaitu:13 

1) Pembelajar akan belajar secara optimal apabila mereka diperlakukan 

secara individu dengan kebutuhan dan minatnya sendiri-sendiri. 

2) Pembelajar akan belajar optimal apabila mereka diberi kesempatan aktif 

menggunakan bahasa target untuk berkomunikasi dalam berbagai kegiatan 

belajar mengajar. 

3) Pembelajar akan belajar secara optimal apabila mereka diaktifkan dengan 

bahasa target yang digunakan dalam proses komunikasi, baik lisan 

maupun tulisan, sesuai kemampuan, kebutuhan, dan minat mereka. 

                                                
13 Ibid, hal 28-33 
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4) Pembelajar akan belajar secara optimal apabila dihadapkan pada aspek 

struktur verbal bahasa target dan mengkaji makna budaya yang terkandung 

dalam bahasa target. 

5) Pembelajar akan belajar secara optimal apabila mereka ditunjukkan pada 

aspek sosial budaya penutur asli bahasa target dan pengalaman langsung 

dalam budaya bahasa target. 

6) Pembelajar akan belajar secara optimal apabila mereka menyadari peranan 

dan sifat dasar bahasa dan budayanya. 

7) Pembelajar akan belajar secara optimal apabila mereka diberi balikan yang 

efektif tentang kemajuan belajarnya secara berkelanjutan. 

8) Pembelajar akan belajar secara optimal apabila mereka diberi kesempatan 

untuk mengelola belajarnya sendiri. 

Jika behaviorisme memandang organisme sebagai makhluk reaktif atau 

hubungannya dengan lingkungannya bersifat interaktif dalam artian rangkaian 

reaksi bergantian (serial alternating reaction), yang hanya melibatkan proses 

fisik, yakni objek kebendaan bereaksi terhadap objek kebendaan yang lain, maka 

kognitivisme memandang hubungan antara individu dengan lingkungannya 

bersifat interaktif atau saling hubung timbal bailk secara serempak di mana saling 

hubung itu bersifat simultan dan keduanya berpartisipasi pada saat yang sama, 

tidak bergantian. Di dalam interaksi tersebut, individu sebagai makhluk bertujuan 

mencoba memaknai lingkungannya dan memanfaatkan benda yang ada di 

lingkungannya untuk kepentingan dirinya. Karena pemanfaatan tersebut keduanya 

menjadi berubah. Makna lingkungan berubah sehingga nampak berbeda bagi 
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dirinya. Individunya juga berubah dalam artian melalui interaksi ia meraih insight 

baru yang mengubah dirinya secara harfiah sekecil apapun adanya. Disini nyata 

bahwa pada akhirnya lingkungan yang berpengaruh tidaklah bersifat fisik seperti 

pandangan behaviorisme melainkan bersifat psikologis atau makna/tafsiran 

lingkungan menurut dirinya. 

Pandangan kognitivisme tentang hubungan individu dengan 

lingkungannya yang bersifat interaktif berimplikasi pada sikap guru dan siswa 

sebagai berikut: 

a. Guru Bersikap Demokratis 

b. Siswa sebagai Individu Kreatif 

Chomsky berpendapat bahwa lingkungan tidak besar pengaruhnya pada 

proses pematangan bahasa, maka Piaget berpendapat bahwa lingkungan juga tidak 

besar pengaruhnya terhadap perkembangan intelektual anak. Perubahan atau 

perkembangan intelektual anak sangat bergantung pada keterlibatan anak secara 

aktif dengan lingkungannya. 

Gagasan-gagasan Rogers mengenai prinsip-prinsip belajar humanistic 

meliputi: 

a. Hasrat untuk belajar. Menurut Rogers, manusia memiliki hasrat alami untuk 

belajar, seperti terlihat pada keingintahuan anak ketika sedang menggali 

lingkungannya. Di dalam kelas humanistic, siswa diberi kesempatan luas dan 

kebebasan untuk menemukan apa yang penting dan berarti dari dunia 

sekitarnya. 
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b. Belajar bermakna. Berbeda dengan pengertian Ausubel, Rogers memaknai 

belajar bermakna sebagai kesesuaian antara apa yang dipelajari siswa dengan 

kebutuhan dan minatnya. Siswa, menurutnya, akan belajar dengan cepat 

apabila sesuatu yang dipelajari memiliki arti bagi dirinya. Sebagai contoh, 

anak-anak dengan cepat belajar menghitung uang receh karena kegunannya 

yang sedemikian besar bagi dirinya untuk membeli sesuatu yang disukai. 

c. Belajar tanpa ancaman. Menurut Rogers, belajar mudah dilakukan dan hasilnya 

dapat disimpan dengan baik apabila berlangsung di dalam lingkungan yang 

bebas dari ancaman di mana ia dapat menguji kemampuan dan mencoba 

pengalaman baru tanpa takut untu salah dan keliru. 

d. Belajar atas inisiatif sendiri. Bagi humanis, belajar itu bersifat paling bermakna 

apabila dilakukan atas inisiatif sendiri dan melibatkan perasaan dan pikiran 

siswa. Kesempatan memilih arah belajar sendiri akan meningkatkan motivasi 

dan memberikan latihan kepada siswa untuk belajar bagaimana cara belajar (to 

learn how to learn). Tidak perlu diragukan bahwa menguasai bahan pelajaran 

itu penting, tetapi tidak lebih penting daripada memperoleh kecakapan untuk 

mencari sumber, merumuskan masalah, menguji hipotesis dan menilai hasil. 

Belajar atas inisiatif sendiri akan membantu siswa memusatkan diri, baik pada 

proses belajar maupun pada hasilnya, dan akan melatih siswa untuk bebas, 

tidak bergantung dan percaya diri. Disamping itu, belajar atas inisiatif sendiri 

akanmelibatkan siswa secara keseluruhan (whole person), baik aspek pribadi, 

kognisi maupun aspek afeksi dan konasi. 
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e. Belajar dan perubahan. Telah dikatakan bahwa belajar yang paling bermanfaat 

adalah belajar bagaimana belajar. Hal itu dikarenakan apa yang dipelajari 

sekarang belum tentu bisa ditransfer pada saatnya untuk menyelesaikan 

persoalan di tengah masyarakat mengingat demikian cepatnya perubahan 

terjadi di dalam berbagai segi kehidupan. Apa yang dibutuhkan dewasa ini 

adalah orang-orang yang mampu belajar di lingkunagn yang sedang, terus dan 

dengan cepat, berubah. 

 

F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang dipersiapkan 

dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai suatu tujuan 

penelitian. 

 Beberapa unsur dalam penelitian yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan 

model kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud memahami fenomena apa yang 

diamati oleh subjek dengan konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu 

melalui pengamatan, wawancara atau penelaahan dokumen. 

2. Penentuan Sumber Data 

 Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Pengasuh Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab. 

b. Guru pengajar Bahasa Arab atau guru yang tinggal di Pondok Pesantren 

Modern Daaru Ulil Albaab. 
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c. Pengurus asrama putri Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab. 

d. Santriwati di Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab secara 

keseluruhan karena subyek kurang dari 100 orang. 

Data primer diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan teknik 

pengumpulan data yang dapat berupa wawancara/interviu, observasi maupun 

penggunaan instrumen pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan 

tujuannya. Adapun data sekunder diperoleh dari sumber tidak langsung yang 

biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. 

 
3.  Pengumpulan Data 

 Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan yang dikaji, 

penulis menggunakan beberapa metode yaitu: 

a. Metode Observasi  

 Observasi atau pengamatan yaitu meliputi kegiatan perhatian terhadap 

suatu subjek dengan menggunakan seluruh alat indera. Apa yang dikatakan 

sebenarnya adalah pengamatan langsung, dalam observasi dapat dilakukan dengan 

tes, rekaman gambar atau suara. 

 Metode ini digunakan untuk mengetahui identitas pesantren secara fisik 

dan proses pembentukan bī’ah lugawiyah di asrama putri Pondok Pesantren 

Modern Daaru Ulil Albaab. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh data 

secara lisan dan tertulis berupa sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

untu mendapatkan informasi atau mencari tahu dari terwawancara.  Nantinya, 
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teknik wawancara yang akan dilakukan yaitu dengan cara wawancara bebas 

terpimpin. Dengan cara ini diharapkan akan mendapatkan informasi yang 

mendalam dan dapat melengkapi data yang belum tercakup dalam observasi. 

Peneliti nantinya akan melakukan wawancara dengan berbagai pihak 

diantaranya pengasuh pesantren, guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab atau 

guru yang tinggal di Pondok, pengurus asrama putri dan santriwati Pondok 

Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab. 

c.   Metode Dokumentasi 

Melalui metode ini, penyelidikan akan dilakukan pada arsip-arsip, buku-buku, 

catatan harian/bulanan, tata tertib dan sebagainya. Fungsi dari metode ini adalah 

untuk mendapatkan gambaran umum Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil 

Albaab mengenai letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, visi dan 

misi, organisasi kepengurusan, keadaan asātiŜ dan santri serta kondisi sarana 

prasarananya. 

 

.4.   Analisis Data 

Adapun analisis yang akan dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang bersifat induktif (khusus-umum), 

yakni setelah data terkumpul, kemudian diklasifikasikan sesuai dengan masalah 

yang dibahas, dianalisis isinya, dibandingkan data yang satu dengan yang lainnya, 

kemudian diinterpretasikan dan diberi kesimpulan. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Supaya terlihat gambaran yang jelas dan menyeluruh, maka penulis 

menjabarkan sistematika penyusunan penelitian ini sebagai berikut : 

Bagian Awal, terdiri atas; halaman judul skripsi, halaman pernyataan 

keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman nota dinas konsultan, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, 

daftar isi dan daftar tabel. 

Bagian Utama, bagian ini mencakup empat bab yaitu: 

Bab I, berisi pendahuluan yang membahas latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, berisi gambaran umum Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil 

AlBaab, mengenai letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, visi dan 

misi, organisasi kepengurusan, keadaan asātiŜ dan santri serta kondisi sarana 

prasarana Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab Tegal. 

Bab III, berisi tentang laporan hasil penelitian yang meliputi penyajian 

data, analisis data dan pembahasan hasil penelitian terkait dengan problematika 

bī’ah lugawiyah di Asrama Putri Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil Albaab 

Tegal 

Bab IV, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan 

kata penutup.  

Bagian Terakhir yaitu daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengemukakan beberapa pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, 

berupa analisis data yang diperoleh dari hasil obsservasi, wawancara, dan 

dokumentasi dari kepala sekolah, Pengurus, dan santriwati, OPPM, maka dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kegiatan-kegiatan kebahasaan di Pondok Pesantren Modern Daaru Ulil 

Albaab dilaksanakan dengan tujuan untuk membiasakan santri berlatih dan 

mempraktekkan bahasa Arab dalam berkomunikasi sehari-hari. Adapun 

pelaksanaan kegiatan berbahasa antara lain: 

a. Pemberlakuan wajib bahasa bagi semua penghuni Pondok 

b. Muhadlarah 

c. Muhadatsah  

d. Mufrodat atau Shobahul Lughah 

e. Pelayan Konsultasi Bahasa 

f. Bulan Bahasa 

g. Pengajian Kitab Kuning 

h. Fathul Kutub 

i. Amaliyah Tadris 

j. Ujian Lisan 
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2. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus dan guru, serta observasi 

di Asrama putri yang telah penulis lakukan dan pengalaman penulis yang 

pernah mengajar selama kurang lebih 2 tahun, maka terdapat faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dalam bi’ah Lughawiyah di Pondok Pesantren 

Modern Daaru Ulil Albaab.  

Factor pendukung tersebut antara lain: 

a. Menciptakan suatu lingkungan bahasa berupa Asrama, dimana santri 

diwajibkan untuk mengikuti seluruh program yang ada. 

b. Pengaktifan seluruh kegiatan yang sudah terprogram dan santri wajib 

mengikuti semua kegiatan, terutama kegiatan kebahasaan. 

c. Mewajibkan santri untuk berbicara dengan bahasa resmi, baik bahasa 

Arab maupun bahasa Inggris secara mingguan. 

d. Adanya pemantauan bahasa berupa sangsi bahasa bagi pelanggaran 

bahasa.  

e. Tersedianya ustadz dan Ustadzah yang memiliki basic atau skill bahasa 

Arab dan bahasa Inggris. 

f. Tersedianya fasilitas-fasilitas pendukung seperti laboratorium bahasa 

dan perpustakaan. 

 

Faktor-faktor penghambatnya adalah  

a. Faktor Intern: 

1. Motivasi 

2. Minat 
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b. Faktor Ekstern 

1) Tenaga pendidik/Guru 

2) Pendidik/santri 

3) Kurikulum 

4) Sarana dan Fasilitas 

5) Administrasi 

 

B. Saran-saran 

1. Kepada Pemimpin/Pengurus Pondok 

a. Hendaknya melengkapi fasilitas-fasilitas yang belum tersedia 

khususnya yang berhubungan dengan kebahasaan, dan menjaga atau 

merawatnya dengan baik fasilitas yang sudah ada. 

b. Peningkatan kualitas tenaga pengaar yaitu mencari Ustadz/Ustadzah 

yang aktif komunikatif dengan bahasa Asing. 

2. Kepada Guru/Tenaga pendidik 

a. Hendaknya para guru menggunakan bahasa resmi diluar jam KBM 

atau menjadi panutan bagi santri untuk aktif komunikatif dengan 

bahasa asing. 

b. Hendaknya diadakan kursus kilat bahasa Arab dan Inggris khusus 

untuk guru. 

c. Hendaknya guru lebih memperhatikan dan memantau semua kegiatan 

santriwati diluar jam KBM. 

 



 

 80 

3. Kepada OPPM 

a. Hendaknya dapat mempertahankan program bahasa yang telah ada 

sebelumnya sehingga dapatberjalan dengan baik. 

b. Hendaknya lebih meningkatkan peraturan yang lebih ketat terutama 

bagian bahasa. 

c. Hendaknya lebih tegas dalam menangani pelanggaran atau sangsi 

bahasa dan bermanfaat untuk peningkatan bahasa. 

4. Kepada Para Santri 

a. Hendaknya para santri lebih meningkatkan kebiasaannya dalam 

berkomunikasi dengan bahasa Arab dalam kesehariannya. 

b. Hendaknya para santri lebih meningkatkan partisipasinya dalam 

mengikuti atau menjalankan kegiatan-kegiatan yang ada di Pondok 

terutama kegiatan kebahasaan. 

c. Hendaknya para santri dapat memanfaatkan kesempatan yang ada, dan 

dapat menyalurkan bakat dan kreatifitasnya. 

 

C. Kata Penutup 

Pada akhir rangkaian kata, ucapan syukur Alhamdulillah penulis haturkan 

kepada Allah SWT, yang telah memberikan kekuatan, Hidayah, serta Inayahnya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang sederhana ini, 

dengan segala keterbatasan yang ada dan tentunya masih jauh dari kesempurnaan. 
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 Ungkapan terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Penulis tidak dapat membalas 

bantuannya kecuali unkapan rasa terima kasih. 

 Penulis menyadari penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga 

penulis mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak, demi kesempurnaan 

skripsi ini. 
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